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Kata Pengantar

Rasa syukur yang sedalam-dalamnya penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa. Karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat
menyelesaikan Model Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
mata pelajaran Matematika ini dengan sebaik-baiknya. Model Silabus dan RPP
merupakan komponen dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing tingkat satuan pendidikan.

Model Silabus dan RPP ini disusun sebagai pelengkap buku Matematika Inovatif
Konsep dan Aplikasinya. Penyusunan model ini dimaksudkan untuk membantu para
guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas dalam menyampaikan materi kepada
anak didiknya. Namun, model yang kami susun ini sifatnya hanya sebagai alternatif
sehingga para guru dapat menyesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-masing.

Sesuai dengan buku materi, model ini kami susun dalam delapan seri. Buku ini
merupakan salah satu dari kedelapan seri yang kami susun. Adapun kedelapan seri
itu adalah sebagai berikut.

1. Model Silabus dan RPP Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 1A dan

1B untuk kelas X.

2. Model Silabus dan RPP Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 2A dan
2B untuk kelas XI Program Ilmu Pengetahuan Alam.

3. Model Silabus dan RPP Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 2 untuk
kelas XI Program Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa.

4. Model Silabus dan RPP Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3A dan
3B untuk kelas XII Program Ilmu Pengetahuan Alam.

5. Model Silabus dan RPP Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 untuk
kelas XII Program Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa model ini belumlah sempurna. Oleh karena
itu, demi perbaikan pada edisi berikutnya, penulis mengharapkan kritik dan saran
dari para pembaca yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri beserta staf dan karyawannya sehingga model ini
dapat diterbitkan dan dimanfaatkan oleh guru sebagai panduan dalam pembelajaran.
Semoga bermanfaat bagi para pembaca.

Solo, Januari 2007
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- : 12

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 X 45")

Standar Kompetensi : 1. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masa-
lah sederhana.
Kompetensi Dasar  : Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu.
Indikator : * Merancang aturan integral tak tentu dari aturan turunan.
*  Menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. merancang aturan integral tak tentu dari aturan turunan;
2. menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar.

II. Materi Pembelajaran
Integral

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah- Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-1 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
Meminta siswa menjawab beberapa soal prasyarat.
2. Pemberian motivasi berupa contoh hal-hal yang berkaitan integral.
Kegiatan Inti:
1. Dengan diskusi dan tanya jawab, dirancang aturan integral tak tentu
dari aturan turunan.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
B. Pertemuan Ke-2 (2 x45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

KTSP Mmt Inov SMA 3 IPS/B R1 7



2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan diskusi dan tanya jawab, dibahas integral tentu sebagai luas

daerah di bidang datar.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan Bahasa
(hal. 3-7).
VI. Penilaian
Jenis : tugas dan tes tertulis
Bentuk : tes uraian

Soal:

1. Tentukan hasil integral berikut.
a. fx4dx
b. [5x’dx

C. fsinxdx

d. fsin 2x dx

2. Tentukan hasil integral berikut.

2
a. [(x*+5x+6)dx

-1

2
b [@x+D)(x+5)dx
1

Mengetahui, .. ) et —————————aaaaaaaaaes
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. oo
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- : 3-8

Alokasi Waktu : 12 X 45 menit (12 x 45")

Standar Kompetensi : 1. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masa-
lah sederhana.
Kompetensi Dasar ~ : Menghitung integral tak tentu dan integral tentu fungsi aljabar.
Indikator : * Menghitung integral tak tentu dari fungsi aljabar.
e Menghitung integral dengan rumus integral substitusi.
e Menghitung integral dengan rumus integral parsial.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menghitung integral tak tentu dari fungsi aljabar;
2. menghitung integral dengan rumus integral substitusi;
3. menghitung integral dengan rumus integral parsial.

II. Materi Pembelajaran
Integral

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-3 (2 x45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan cara menghitung integral tak tentu dari
fungsi aljabar.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
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B. Pertemuan Ke-4 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti :

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas cara menghitung integral
tak tentu dari fungsi aljabar.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang barun saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-5 (2 X 45'")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan cara menghitung integral dengan rumus
integral substitusi.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-6 (2 X 45'")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas cara menghitung inte-
gral dengan rumus integral substitusi.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

E. Pertemuan Ke-7 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan cara menghitung integral dengan rumus
integral parsial.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah

F. Pertemuan Ke-8 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas cara menghitung inte-
gral dengan rumus integral parsial.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan Bahasa
(hal. 17-22).

VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
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Soal:
Tentukan hasil integral berikut.

j(x2 —8x + 16)‘0(2x —8)dx

b. J.\/x —10x +24

Mengetahui,
Kepala Sekolah

NIP. ..o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pertemuan Ke- : 9-13

Alokasi Waktu ;10 X 45 menit (10 x 45")

Standar Kompetensi : 1. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masa-
lah sederhana.

Kompetensi Dasar  : Menggunakan integral untuk menghitung luas daerah di

bawah kurva.

Indikator : *  Menggambar suatu daerah yang dibatasi oleh beberapa

kurva.

e Merumuskan integral tentu untuk luas suatu daerah.
e Menghitung luas daerah yang dibatasi oleh kurva dan
sumbu koordinat.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menggambar suatu daerah yang dibatasi oleh beberapa kurva;
2. merumuskan integral tentu untuk luas suatu daerah;
3. menghitung luas daerah yang dibatasi oleh kurva dan sumbu koordinat.

II. Materi Pembelajaran
Integral

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-9 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan cara menggambar suatu daerah yang
dibatasi oleh beberapa kurva.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
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B. Pertemuan Ke-10 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
Dengan tanya jawab dijelaskan tentang bagaimana merumuskan integral
tentu untuk luas suatu daerah.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-11 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Secara kelompok siswa membahas soal latihan tentang materi yang
dibahas pada pertemuan sebelumnya dan mengumpulkan hasilnya.

2. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-12 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang bagaimana menghitung luas
daerah yang dibatasi oleh kurva dan sumbu koordinat.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
E. Pertemuan Ke-13 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menghitung
luas daerah yang dibatasi oleh kurva dan sumbu koordinat.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan Bahasa
(hal. 22-30).
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal:
Tentukan luas daerah yang dibatasi oleh kurva-kurva di bawah ini.
a. y=8—2x,sumbu X, garis x = —1, dan garis x = 3.
b. y=x*+4,sumbu X, garis x = -2, dan garis x = 2.

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..cooviiiiiiiiiiiies NIP. ..o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- : 14-16

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (6 X 45")

Standar Kompetensi : 2. Menyelesaikan masalah program linear.

Kompetensi Dasar ~ : Menyelesaikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Indikator : * Mengenal sistem pertidaksamaan linear dua variabel

dan penyelesaiannya.
e Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear
dua variabel.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. mengenal sistem pertidaksamaan linear dua variabel,
2. menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

II. Materi Pembelajaran
Program Linear

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-14 (2 X 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang sistem pertidaksamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
B. Pertemuan Ke-15 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas bagaimana menentukan penyelesaian
sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

C. Pertemuan Ke-16 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menentukan
penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
*  Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 37-42).
¢ Lingkungan
VI. Penilaian
Jenis : tugas dan tes tertulis
Bentuk : tes uraian
Soal dapat diambil dari Uji Kompetensi 2.

Mengetahwi, L. ) eerrrarar——————————ataaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..oooiiiiiiiiiiiiics NIP. ..o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- ¢ 17-20

Alokasi Waktu : 8 X 45 menit (8 x 45")

Standar Kompetensi : 2. Menyelesaikan masalah program linear.

Kompetensi Dasar  : Merancang model matematika dari masalah program linear.
Indikator : ¢ Mengenal masalah yang merupakan program linear.

e Menentukan fungsi tujuan beserta kendala yang harus
dipenuhi dalam masalah program linear.

*  Menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang
memenuhi sistem pertidaksamaan linear.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. mengenal masalah yang merupakan program linear;
2. menentukan fungsi tujuan beserta kendala yang harus dipenuhi dalam
masalah program linear;
3. menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenubhi sistem
pertidaksamaan linear.

II. Materi Pembelajaran
Program Linear

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-17 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
e Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehi-

dupan sehari-hari (khususnya yang berkaitan dengan kompetensi

dasar).
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang masalah yang merupakan pro-
gram linear.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-18 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas bagaimana menentukan fungsi tujuan
beserta kendala yang harus dipenuhi dalam masalah program linear.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-19 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivas.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menggambarkan kendala
sebagai daerah di bidang yang memenubhi sistem pertidaksamaan linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-20 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan menjelaskan bagaimana menggambar-
kan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem per-
tidaksamaan linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar

e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 43-47).

e Lingkungan

VI. Penilaian
Jenis : tugas dan tes tertulis
Bentuk : tes uraian
Soal:
Seorang pengusaha mebel akan membuat dua tipe lemari pakaian. Dengan modal
45 juta rupiah dia sanggup membuat 70 buah almari. Biaya untuk membuat
sebuah lemari tipe I dan tipe II masing-masing 300 ribu rupiah dan 900 ribu
rupiah. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan sebuah lemari tipe I dan tipe
IT masing-masing adalah 100 ribu rupiah dan 175 ribu rupiah. Dari penjualan
lemari tersebut, pengusaha ingin memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya.
Buatlah model matematika dari masalah tersebut.

Mengetahwi, . S e ———————————
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. i
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pertemuan Ke- : 21-23

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (6 X 45")

Standar Kompetensi : 2. Menyelesaikan masalah program linear.

Kompetensi Dasar  : Menyelesaikan model matematika dari masalah program
linear dan penafsirannya.

Indikator : * Menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan sebagai

penyelesaian dari program linear.
* Menafsirkan nilai optimum yang diperoleh sebagai
penyelesaian masalah program linear.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan sebagai penyelesaian dari
program linear;
2. menafsirkan nilai optimum yang diperoleh sebagai penyelesaian masalah
program linear.

II. Materi Pembelajaran
Program Linear

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-21 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang bagaimana menentukan nilai
optimum dari fungsi tujuan sebagai penyelesaian dari program linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.
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B. Pertemuan Ke-22 (2 X 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Secara kelompok siswa melanjutkan membahas soal latihan dan
mengumpulkan hasilnya.

2. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

C. Pertemuan Ke-23 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang tafsiran nilai optimum yang
diperoleh sebagai penyelesaian masalah program linear.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
V. Alat/Bahan/sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 47-59).
¢ Lingkungan
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal dapat diambil dari Uji Kompetensi 1.

Mengetahui, .. ) et ——————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..ooviiiiiiiiiiiiics NIP. oo

22 KTSP Mmt Inov SMA 3 IPS/B R1



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pertemuan Ke- 0 24-26

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (6 X 45")

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan matriks transformasi dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar ~ : Menggunakan sifat-sifat dan operasi matriks untuk me-

nunjukkan bahwa suatu matriks persegi merupakan invers
dari matriks persegi lain.
Indikator : * Menjelaskan ciri suatu matriks.
e Menuliskan informasi dalam bentuk matriks.
e Melakukan operasi aljabar atas dua matriks.
* Menjelaskan sifat-sifat operasi matriks.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menjelaskan ciri suatu matriks;
2. menuliskan informasi dalam bentuk matriks;
3. melakukan operasi aljabar atas dua matriks;
4. menjelaskan sifat-sifat operasi matriks.

II. Materi Pembelajaran
Matriks

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran

A. Pertemuan 24 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
*  Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam ke-
hidupan sehari-hari (khususnya yang berkaitan dengan kompetensi

dasar).
2. Motivasi:
e Memberikan contoh-contoh hal-hal yang berkaitan dengan matriks.
Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang ciri suatu matriks dan cara me-
nuliskan informasi dalam bentuk matriks.
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2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-25 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas tentang operasi aljabar atas dua matriks.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-26 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
* Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab membahas sifat-sifat operasi matriks .

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 67-93).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal:
1. Daftar harga buku tulis, buku gambar dan pensil kualitas biasa dan baik
sebagai berikut :

Barang Kualitas Biasa| Kualitas Baik
Buku Tulis Rp1500,00 Rp3.000,00
Buku Gambar | Rp2.000,00 Rp3.750,00
Pensil Rp500.,00 Rp1.500,00

Tuliskan informasi di atas dalam bentuk matriks.

. ) -1 2 5 =2
2. Jika matriks A = dan B = , tentukan
3 4 -1 6

a. A+B AXB
b. 2A-4B d. BxA
Mengetahwi, L. ) e —————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika
) (
NIP. o NIP. o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pertemuan Ke- : 27-28

Alokasi Waktu : 4 %45 menit (4 X 45"

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan matriks transformasi dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar  : Menentukan determinan dan invers matriks 2 X 2

Indikator : * Menentukan determinan matriks persegi 2 X 2 dan

kaitannya dengan matriks yang mempunyai invers.
* Menentukan invers matris persegi.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menentukan determinan matriks persegi 2 X 2 dan kaitannya dengan matriks
yang mempunyai invers;
2. menentukan invers matris persegi 2 X 2.
II. Materi Pembelajaran
Matriks

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok, dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-27 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan determinan
matriks persegi dan kaitannya dengan matriks yang mempunyai invers.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
B. Pertemuan Ke-28
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan invers matriks

persegi .

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
*  Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 93-104).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal:
Tentukan determinan dan invers matriks-matriks berikut.

o e A I O

Mengetahwi, L. ) eerrrnra———————————aaaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. .o NIP. oo
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pertemuan Ke- 1 29-36

Alokasi Waktu ;16 X 45 menit (16 x 45')

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan matriks transformasi dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar  : Menggunakan determinan dan invers dalam penyelesaian

sistem persamaan linear dua variabel.
Indikator : * Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua

variabel dengan invers matriks.

e Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan determinan.

*  Menentukan determinan matriks persegi 3 X 3.

*  Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga
variabel dengan determinan.

I. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat

1. menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
invers matriks;

2. menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
determinan;

3. menentukan determinan matriks persegi 3 X 3;

4. menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan
determinan.

II. Materi Pembelajaran
Matriks

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-29 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan cara menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan invers matriks.
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2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-30 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas cara menentukan penye-
lesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan invers matriks.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-31 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel dengan determinan.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-32 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan determinan.
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2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-33 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang bagaimana menentukan de-
terminan matriks persegi 3 x 3.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-34 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang bagaimana me-
nentukan determinan matriks persegi 3 x 3.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-35 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang bagaimana menentukan penye-
lesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan determinan.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

H. Pertemuan Ke-36 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang bagaimana me-
nentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan
determinan.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 104-111).
¢ Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis : tugas dan tes tertulis
Bentuk : tes uraian
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Soal :
Tentukan penyelesaian sistem persamaan linear berikut.

a. 3x+5y=4
—4x + 6y =20

b. 3x-2y+7z=-2
4x+3y—-5z=6

2x+4y+6z=-8

Mengetahwi, L. e ———————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/2 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- 1 1-14

Alokasi Waktu : 32 X 45 menit (32 X 45")

Standar Kompetensi : 4. Menggunakan konsep barisan dan deret dalam peme-

cahan masalah.

Kompetensi Dasar  : Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret

aritmetika dan geometri

Indikator : * Menjelaskan ciri barisan aritmetika dan barisan geometri.

II.

III.

e Merumuskan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah
n suku deret aritmetika.

* Menentukan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah
n suku deret aritmetika.

e Merumuskan suku ke-n barisan geometri dan jumlah
n suku deret geometri.

*  Menentukan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n
suku deret geometri.

* Menjelaskan ciri deret geometri tak berhingga yang
mempunyai jumlah.

*  Menghitung jumlah deret geometri tak berhingga.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat

1. menjelaskan ciri barisan aritmetika dan barisan geometri;

2. merumuskan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah » suku deret arit-
metika;

menentukan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika;
merumuskan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri;
menentukan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri;
menjelaskan ciri deret geometri tak berhingga yang mempunyai jumlah;
menghitung jumlah deret geometri tak berhingga.

NownkEw

Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret

Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual
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IV. Langkah-Langkah Pembelajaran

34

A. Pertemuan Ke-1 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
* Meminta siswa menjawab beberapa soal prasyarat.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan ciri barisan aritmetika.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-2 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan ciri barisan geometri.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-3 (2 X 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana merumuskan suku ke-n
barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
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D. Pertemuan Ke-4 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah » suku deret aritmetika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

E. Pertemuan Ke-5 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

F. Pertemuan Ke-6 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana menentukan suku ke-n
barisan aritmetika.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
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G. Pertemuan Ke-7 (2 X 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana menentukan jumlah n
suku deret aritmetika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-8 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana merumuskan suku ke-
n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret geometri.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-9 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret geometri.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
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J. Pertemuan Ke-10 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret geometri.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2.  Guru memberi tugas rumah.

K. Pertemuan Ke-11 (2 X 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana menentukan suku ke-n
barisan aritmetika dan jumlah n suku deret geometri.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

L. Pertemuan Ke-12 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana menentukan suku ke-n
barisan aritmetika dan jumlah » suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.
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M. Pertemuan Ke-13 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas tentang ciri deret geometri tak berhingga
yang mempunyai jumlah.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-14 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas tentang ciri deret geometri
tak berhingga yang mempunyai jumlah.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-15 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dibahas bagaimana menghitung jumlah deret
geometri tak berhingga.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

P. Pertemuan Ke-16 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menghitung
jumlah deret geometri tak berhingga.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
*  Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 132-158).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis : Tugas dan tes tertulis
Bentuk : tes uraian
Soal :
1. Diketahui suku ke-n dari suatu barisan bilangan adalah U = an + b.
Jika U, = 18 dan U, = 28, tentukan U .
2. Diketahui rumus suku ke-n barisan bilangan adalah U, = an® + b, U, +
U,=50,dan U - U, = 150. Tentukan U_ dan jumlah 10 suku pertama.

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. .o NIP. oo
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/2 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- 0 17-28

Alokasi Waktu : 24 X 45 menit (2 x 45")

Standar Kompetensi : 4. Menggunakan konsep barisan dan deret dalam peme-
cahan masalah.

Kompetensi Dasar ~ : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan deret.
Indikator : * Menjelaskan karakteristik masalah yang model mate-

matikanya berbentuk deret aritmetika atau geometri.

e Merumuskan deret yang merupakan model matematika
dari masalah.

e Menjelaskan rumus-rumus dalam hitung keuangan de-
ngan deret aritmetika atau geometri.

*  Menentukan bunga tunggal ,bunga majemuk, dan anuitas.

I. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat

1. menjelaskan karakteristik masalah yang model matematikanya berbentuk
deret aritmetika atau geometri;

2. merumuskan deret yang merupakan model matematika dari masalah;

3. menjelaskan rumus-rumus dalam hitung keuangan dengan deret aritmetika
atau geometri;

4. menentukan bunga tunggal, bunga majemuk, dan anuitas.

II. Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, peragaan, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-17 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana karakteristik masalah yang
model matematikanya berbentuk deret aritmetika atau geometri.
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2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-18 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana karakteristik
masalah yang model matematikanya berbentuk deret aritmetika atau

geometri.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-19 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas bagaimana merumuskan deret yang
merupakan model matematika dari masalah.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
. Pertemuan Ke-20 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana merumuskan
deret yang merupakan model matematika dari masalah.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-21 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dinjutkan membahas bagaimana merumuskan
deret yang merupakan model matematika dari masalah.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-22 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas rumus-rumus dalam hitung keuangan
dengan deret aritmetika atau geometri.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-23 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas rumus-rumus dalam hitung
keuangan dengan deret aritmetika atau geometri.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-24 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas rumus-rumus dalam hitung
keuangan dengan deret aritmetika atau geometri.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.
2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-25 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan bunga tunggal,
bunga majemuk, dan anuitas.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-26 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menentukan
bunga tunggal, bunga majemuk, dan anuitas.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

K. Pertemuan Ke-27 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menentukan
bunga tunggal, bunga majemuk, dan anuitas.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

L. Pertemuan Ke-28 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menentukan
bunga tunggal, bunga majemuk, dan anuitas.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
*  Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 132-158).
e Lingkungan.
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VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal:
Wayan Tantri meminjamkan uang Rp2.000.000,00 kepada seorang peminjam
dengan perjanjian bunga majemuk. Jika suku bunga yang diberikan Wayan Tantri
5,2% per tahun, tentukan uang yang harus dikembalikan peminjam selama jangka
peminjaman 8 bulan.

Mengetahwi, L. e ———————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/2 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pertemuan Ke- 1 29-32

Alokasi Waktu : 2% 45 menit (2 x 45"

Standar Kompetensi : 4. Menggunakan konsep matriks, vektor, dan transformasi
dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar  : Menyelesaikan model matematika dari masalah yang ber-
kaitan dengan deret dan menafsirkan solusinya.
Indikator : * Menentukan penyelesaian dari model matematika.

* Memberikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.
I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menentukan penyelesaian dari model matematika;
2. memberikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.
II. Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, peragaan, diskusi, tugas kelompok dan individual
IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-29 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana penyelesaian dari model

matematika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
B. Pertemuan Ke-30 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana penyelesaian
dari model matematika.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

C. Pertemuan Ke-31 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana penyelesaian
dari model matematika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

D. Pertemuan Ke-32 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana memberikan tafsiran
terhadap hasil yang diperoleh.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 159-160).
e Lingkungan.
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VI. Penilaian

Jenis: tugas dan tes tertulis

Bentuk: tes uraian

Soal:

1. Tiga bilangan membentuk barisan geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan
itu adalah 512 dan jumlahnya 28. Tentukan ketiga bilangan itu.

2. Misalkan bakteri membelah menjadi 2 bagian tiap 20 menit. Jika pada pukul
15.00 banyak bakteri 100 ekor, tentukan banyak bakteri pada pukul 20.00
pada hari yang sama.

3. Selembar kertas yang tebalnya 0,01 cm dilipat sehingga sebagian terletak
di atas yang lain.

a. Berapa tebal lipatan itu jika melipatnya dilakukan hingga 10 kali?
b. Berapa kali paling sedikit harus melakukan lipatan agar tebal lipatan
kertas tidak kurang dari 5 cm.

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Bahasa

Pertemuan Ke- : 14

Alokasi Waktu : 8 X 45 menit (8 x 45")

Standar Kompetensi : 1. Menyelesaikan masalah program linear.

Kompetensi Dasar  : Menyelesaikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Indikator : * Mengenal sistem pertidaksamaan linear dua variabel

dan penyelesaiannya.
* Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear
dua variabel.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. mengenal sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya;
2. menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

II. Materi Pembelajaran
Program Linear

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-1 (2 x 45'")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi:
e Memberikan contoh-contoh hal-hal yang berkaitan dengan pro-

gram linear.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang sistem pertidaksamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

54 KTSP Mmt Inov SMA 3 IPS/B R1



B. Pertemuan Ke-2 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:

*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

*  Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehi-
dupan sehari-hari (khususnya yang berkaitan dengan kompetensi
dasar).

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang sistem pertidak-
samaan linear dua variabel dan penyelesaiannya.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

C. Pertemuan Ke-3 (2 X 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas bagaimana menentukan penyelesaian
sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

D. Pertemuan Ke-4 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 37-42).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal:
Tentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear berikut.

2x+y<8 3x+4y=24
Sx+9y<45 b x+3y>12
x,y=20 ' x,y=0
X, yER X, yER
Mengetahui, . ) e —————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika
( ) ( )
NIP. .ooviiiiiiiiiieies NIP. oo
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Bahasa

Pertemuan Ke- 0 5-12

Alokasi Waktu ;16 X 45 menit (16 x 45")

Standar Kompetensi : 1. Menyelesaikan masalah program linear.

Kompetensi Dasar ~ : Merancang model matematika dari masalah program linear.
Indikator : ¢ Mengenal masalah yang merupakan program linear.

e Menentukan fungsi tujuan beserta kendala yang harus
dipenuhi dalam masalah program linear.

e Menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang
memenuhi sistem pertidaksamaan linear.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. mengenal masalah yang merupakan program linear;
2. menentukan fungsi tujuan beserta kendala yang harus dipenuhi dalam
masalah program linear;
3. menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenubhi sistem
pertidaksamaan linear.

II. Materi Pembelajaran
Program Linear

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-5 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang masalah yang merupakan pro-
gram linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-6 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang masalah yang
merupakan program linear.

2. Secara kelompok siswa melanjutkan membahas soal latihan dan
mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-7 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas bagaimana menentukan fungsi tujuan
beserta kendala yang harus dipenuhi dalam masalah program linear.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-8 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
fungsi tujuan beserta kendala yang harus dipenuhi dalam masalah pro-
gram linear.

2. Secara kelompok siswa melanjutkan membahas soal latihan dan
mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-9 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:

*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menggambarkan kendala
sebagai daerah di bidang yang memenubhi sistem pertidaksamaan linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-10 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menggambar-
kan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem per-
tidaksamaan linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

KTSP Mmt Inov SMA 3 IPS/B R1 59



G. Pertemuan Ke-11 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menggambar-
kan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem perti-
daksamaan linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

H. Pertemuan Ke-12 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menggambar-
kan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem perti-
daksamaan linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 43-47).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
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Soal:

Seorang pengusaha mebel akan membuat dua tipe lemari pakaian. Dengan modal
45 juta rupiah dia sanggup membuat 70 buah lemari. Biaya untuk membuat
sebuah lemari tipe I dan tipe II masing-masing 300 ribu rupiah dan 900 ribu
rupiah. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan sebuah lemari tipe I dan tipe
II masing-masing adalah 100 ribu rupiah dan 175 ribu rupiah. Dari penjualan
lemari tersebut, pengusaha ingin memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya.
Buatlah model matematika dari masalah tersebut.

Mengetahwi, L. e ———————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Bahasa

Pertemuan Ke- o 13-15

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (6 X 45")

Standar Kompetensi : 1. Menyelesaikan masalah program linear.

Kompetensi Dasar  : Menyelesaikan model matematika dari masalah program
linear dan penafsirannya.

Indikator : * Menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan sebagai

penyelesaian dari program linear.
* Menafsirkan nilai optimum yang diperoleh sebagai
penyelesaian masalah program linear.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. Menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan sebagai penyelesaian dari
program linear.
2. Menafsirkan nilai optimum yang diperoleh sebagai penyelesaian masalah
program linear.

II. Materi Pembelajaran
Program Linear

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-13 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
e Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan

sehari-hari (khususnya yang berkaitan dengan kompetensi dasar).

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang bagaimana menentukan nilai
optimum dari fungsi tujuan sebagai penyelesaian dari program linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

62 KTSP Mmt Inov SMA 3 IPS/B R1



3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-14 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang bagaimana
menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan sebagai penyelesaian dari
program linear.

2. Secara kelompok siswa melanjutkan membahas soal latihan dan
mengumpulkan hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau
kerja siswa dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-15 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang tafsiran nilai optimum yang
diperoleh sebagai penyelesaian masalah program linear.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar

e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 47-59).

¢ Lingkungan.

VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Seorang pengusaha mebel akan membuat dua tipe lemari pakaian. Dengan modal
45 juta rupiah dia sanggup membuat 70 buah lemari. Biaya untuk membuat
sebuah lemari tipe I dan tipe II masing-masing 300 ribu dan 900 ribu rupiah.
Keuntungan yang diperoleh dari penjualan sebuah lemari tipe I dan tipe II
masing-masing adalah 100 ribu rupiah dan 175 ribu rupiah. Dari penjualan lemari
tersebut, pengusaha ingin memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya.
Tentukan banyaknya masing-masing lemari tipe I dan tipe II sehingga diperoleh
keuntungan maksimum serta keuntungan maksimumnya.

Mengetahui, . ) et ——————————aaaaaaaaans
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Bahasa

Pertemuan Ke- 0 16-22

Alokasi Waktu . 14 X 45 menit (2 x 45")

Standar Kompetensi : 2. Menggunakan matriks transformasi dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar  : Menggunakan sifat-sifat dan operasi matriks untuk menun-

jukkan bahwa suatu matriks persegi merupakan invers dari
matriks persegi lain.
Indikator : * Menjelaskan ciri suatu matriks.
e Menuliskan informasi dalam bentuk matriks.
* Melakukan operasi aljabar atas dua matriks.
* Menjelaskan sifat-sifat operasi matriks.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menjelaskan ciri suatu matriks;
2. menuliskan informasi dalam bentuk matriks;
3. melakukan operasi aljabar atas dua matriks;
4. menjelaskan sifat-sifat operasi matriks.
II. Materi Pembelajaran
Matriks
III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual
IV. Langkah-Langkah Kegiatan
A. Pertemuan Ke-16 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi:
e Memberikan contoh-contoh hal-hal yang berkaitan dengan matriks.
Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang ciri suatu matriks dan cara
menuliskan informasi dalam bentuk matriks.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-17 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan tentang ciri suatu matriks dan cara
menuliskan informasi dalam bentuk matriks.

2. Secara kelompok siswa melanjutkan membahas soal latihan dan
mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-18 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang operasi aljabar atas dua matriks.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-19 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang operasi aljabar
atas dua matriks.
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2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-20 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang operasi aljabar
atas dua matriks.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.
2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-21 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab membahas sifat-sifat operasi matriks .
2.  Secarakelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-22 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas sifat-sifat operasi matriks.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar

e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan

Bahasa (hal. 67-93).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis

Bentuk: tes uraian
Soal:

. . -1 2 5
Jika matriks A = dan B =
3 4 -1

a. A+B c. AXB
b. 2A—-4B d. BxXA
Mengetahui,
Kepala Sekolah
( )
NIP. oo
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Bahasa

Pertemuan Ke- : 23-28

Alokasi Waktu ;12 X 45 menit (12 x 45")

Standar Kompetensi : 2. Menggunakan matriks transformasi dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar  : Menentukan determinan dan invers matriks 2 X 2.

Indikator : * Menentukan determinan matriks persegi 2 X 2 dan

kaitannya dengan matriks yang mempunyai invers.
*  Menentukan invers matriks persegi 2 X 2.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menentukan determinan matriks persegi 2 X 2 dan kaitannya dengan matriks
yang mempunyai invers;
2. menentukan invers matriks persegi 2 x 2.
II. Materi Pembelajaran
Matriks

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-23 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:

e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

e Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehi-
dupan sehari-hari (khususnya yang berkaitan dengan kompetensi
dasar).

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan determinan
matriks persegi dan kaitannya dengan matriks yang mempunyai invers.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.
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3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-24 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian Motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
determinan matriks persegi 2 X 2 dan kaitannya dengan matriks yang
mempunyai invers.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-25 (2 X 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian Motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
determinan matriks persegi 2 X 2 dan kaitannya dengan matriks yang
mempunyai invers.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-26 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan invers matriks
persegi.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-27 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan bagaimana menentukan invers
matriks persegi 2 X 2.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-28 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan bagaimana menentukan invers ma-
triks persegi 2 X 2.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
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V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 93-97).
e Lingkungan
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
1. Tentukan determinan matriks-matriks berikut.

o O N O B P

2. Tentukan invers matriks-matriks berikut.
8 -4 7 2 12 -4
-10 6 8 4 9 6

Mengetahwi, L. ) e —————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..o NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XII/1 Program Bahasa

Pertemuan Ke- : 29-36

Alokasi Waktu : 16 X 45 menit (16 x 45")

Standar Kompetensi : 2. Menggunakan matriks transformasi dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar  : Menggunakan determinan dan invers dalam penyelesaian

sistem persamaan linear dua variabel.
Indikator : ¢ Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua

variabel dengan invers matriks.
* Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan determinan.

I. tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
invers matriks;
2. menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
determinan.

II. Materi Pembelajaran
Matriks

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-29 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan cara menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan invers matriks.
2. Secara kelompok siswa membahas soal dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
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B. Pertemuan Ke-30 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas cara menentukan penye-
lesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan invers matriks.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-31 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas cara menentukan penye-
lesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan invers matriks.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-32 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas cara menentukan penye-
lesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan invers matriks.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-33

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
¢ Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana menentukan penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel dengan determinan.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-34 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan determinan.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-35 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan determinan.
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2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

H. Pertemuan Ke-36 (2 x 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana menentukan
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan determinan.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 104-111).
¢ Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian

Soal:
Tentukan penyelesaian sistem persamaan linear berikut.
a. 3x+5y=4 b. 3x-2y=2
—4x + 6y =20 4x +3y=14
Mengetahwi, . S e ——————————
Kepala Sekolah Guru Matematika

( ) ( )
NIP. c.ooiiiiiiincieies NIP. .o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII/2 Program Bahasa
Pertemuan Ke- : 1-25

Alokasi Waktu ;50 x 45 menit (50 x 45")

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

II.

II1.

: 3.Menggunakan konsep barisan dan deret dalam peme-

cahan masalah.

: Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret

aritmetika dan geometri.
Indikator Do

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7. menghitung jumlah

Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret

Metode Pembelajaran

Menjelaskan ciri barisan aritmetika dan barisan geo-
metri.

Merumuskan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah
n suku deret aritmetika.

Menentukan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah
n suku deret aritmetika.

Merumuskan suku ke-n barisan geometri dan jumlah
n suku deret geometri.

Menentukan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n
suku deret geometri.

Menjelaskan ciri deret geometri tak berhingga yang
mempunyai jumlah.

Menghitung jumlah deret geometri tak berhingga.

menjelaskan ciri barisan aritmetika dan barisan geometri;

merumuskan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika;
menentukan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika;
merumuskan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri;
menentukan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri;
menjelaskan ciri deret geometri tak berhingga yang mempunyai jumlah;

deret geometri tak berhingga.

Tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dan individual
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IV. Langkah-Langkah Kegiatan
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A. Pertemuan Ke-1 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Meminta siswa menjawab beberapa soal prasyarat yang berkaitan
dengan materi yang akan dibahas.
*  Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehi-
dupan sehari-hari.
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dijelaskan ciri barisan aritmetika dan barisan geo-

metri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-2 (2 X 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.s

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas ciri barisan aritmetika
dan barisan geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-3 (2 X 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas ciri barisan aritmetika
dan barisan geometri.

2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-4 (2 X 45'")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana merumuskan suku ke-n
barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-5 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.
2. Secarakelompok siswa membahas soal latithan dan mengumpulkan hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
Pertemuan Ke-6 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-7 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-8 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana menentukan suku
ke-n barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.
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Pertemuan Ke-9 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang bagaimana
menentukan suku ke-n barisan aritmetika dan jumlah » suku deret aritmetika.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-10 (2 x 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas tentang bagaimana me-
nentukan suku ke-7 barisan aritmetika dan jumlah n suku deret aritmetika.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-11 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dibahas bagaimana merumuskan suku ke-n barisan
geometri dan jumlah n suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-12 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:

*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-13 (2 x 45'")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:

* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-14 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, melanjutkan membahas bagaimana merumuskan
suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-15 (2 X 45")
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas tentang bagaimana menentukan suku ke-n
barisan geometri dan jumlah » suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-16 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas tentang bagaimana menen-
tukan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
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Q. Pertemuan Ke-17 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.
Kegiatan Inti:
1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas tentang bagaimana menen-
tukan suku ke-n barisan geometri dan jumlah n suku deret geometri.
2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-18 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dibahas tentang ciri deret geometri tak berhingga
yang mempunyai jumlah.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-19 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas tentang ciri deret geometri
tak berhingga yang mempunyai jumlah.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.
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Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang bbaru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-20 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas tentang ciri deret geometri
tak berhingga yang mempunyai jumlah.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-21 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
* Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas tentang ciri deret geometri
tak berhingga yang mempunyai jumlah.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2. Guru memberi tugas rumah.
Pertemuan Ke-22 (2 x 45')
Pendahuluan:
1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dibahas bagaimana menghitung jumlah deret geo-
metri tak berhingga.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.
2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-23 (2 x 45")

Pendahuluan:
1. Apersepsi:

*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menghitung
jumlah deret geometri tak berhingga.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-24 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:

e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.

e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menghitung
jumlah deret geometri tak berhingga.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:
1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.
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Y. Pertemuan Ke-25 (2 x 45'")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menghitung
jumlah deret geometri tak berhingga.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
e Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 132-158).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: Tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Soal:
Tuan Iwan menyimpan uang di suatu bank yang memberikan bunga majemuk
dengan tingkat suku bunga 4,75% per tahun. Berapa jumlah uang Tuan Iwan
pada akhir tahun ke-5?

Mengetahui, .. ) et —————————aaaaaaaaaas
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. .o NIP. ..o
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII/2 Program Bahasa
Pertemuan Ke- : 26-32

Alokasi Waktu ;14 X 45 menit (14 x 45")

Standar Kompetensi : 3.Menggunakan konsep barisan dan deret dalam peme-
cahan masalah.

Kompetensi Dasar ~ : Memecahkan masalah yang berkaitan dengan deret dan
menafsirkan solusinya.
Indikator : * Menentukan penyelesaian dari model matematika dari

model matematika yang berkaitan dengan deret.
* Memberikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.

I. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. menentukan penyelesaian dari model matematika;
2. memberikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.

II. Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret

III. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, peragaan, diskusi, tugas kelompok dan individual

IV. Langkah-Langkah Kegiatan

A. Pertemuan Ke-26 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.
e Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hariRencana Pelaksanaan Pembelajaran

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dijelaskan bagaimana menyelesaikan dari model
matematika dari model matematika yang berkaitan dengan deret.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.
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B. Pertemuan Ke-27 (2 x 45'")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menyelesaikan
dari model matematika dari model matematika yang berkaitan dengan

deret.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.
2.  Guru memberi tugas rumah.

C. Pertemuan Ke-28 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menyelesaikan
dari model matematika dari model matematika yang berkaitan dengan deret.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

D. Pertemuan Ke-29 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
e Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
e Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana menyelesaikan
dari model matematika dari model matematika yang berkaitan dengan
deret.
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2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-30 (2 x 45")

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab dijelaskan bagaimana memberikan tafsiran ter-
hadap hasil yang diperoleh.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

Pertemuan Ke-31 (2 x 45')

Pendahuluan:

1. Apersepsi:
¢  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya

2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana memberikan
tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2.  Guru memberi tugas rumah.

. Pertemuan Ke-32 (2 x 45')

Pendahuluan:
1. Apersepsi:
*  Membahas PR dari pertemuan sebelumnya.
*  Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya
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2. Pemberian motivasi.

Kegiatan Inti:

1. Dengan tanya jawab, dilanjutkan membahas bagaimana memberikan
tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.

2. Secara kelompok siswa membahas soal latihan dan mengumpulkan
hasilnya. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja siswa dan
mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

3. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. Guru
memandu diskusi dan merumuskan jawaban yang benar.

Penutup:

1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja dibahas.

2. Guru memberi tugas rumah.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
*  Buku Matematika Inovatif Konsep dan Aplikasinya 3 Program IPS dan
Bahasa (hal. 159-170).
e Lingkungan.
VI. Penilaian
Jenis: tugas dan tes tertulis
Bentuk: tes uraian
Sebuah dealer sepeda motor mengkreditkan sebuah motor seharga
Rp15.000.000,00 kepada Tuan Deni. Sepeda ini harus dilunasi dalam 20 anuitas
bulanan. Jika suku bunga yang diberikan pihak dealer 2,5%, tentukan
a. Dbesar anuitas;
b. angsuran pada akhir periode bunga ke-3;
c. sisa hutang pada akhir periode bunga ke-3;
d. buatlah tabel rencana angsurannya.

Mengetahui, . ) et ——————————aaaaaaaaans
Kepala Sekolah Guru Matematika

NIP. ..ooviiiiiiiiiiiiics NIP. oo
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